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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan untuk tujuan
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada Klasifikasi materi dan Perubahannya
dikelas VII SMP Satap Tontulow melalui penerapan model pembelajaran jigsaw berorientasi STEM.
Instrumen yang digunakan adalah tes objektif pada materi Klasifikasi materi dan perubahannya.
Sampel yang penelitian 40 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan model
pembelajaran jigsaw berorientasi STEM pada materi IPA khususnya materi Klasifikasi materi dan
perubahannya serta materi suhu dan perubahannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII
di SMP Satap Tontulow. Indikator kerja sebesar 70% dengan nilai KKM 67. Presentase aktivitas siswa
pada siklus | yaitu 39,43%% mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu sebesar 69.62%, aktivitas
guru pada siklus | sebesar 53% meningkat pada siklus Il yaitu meningkat menjadi 73%. Hasil tersebut
telah mencapai indikator kerja yaitu 70%. Untuk hasil belajar siswa pada siklus | belum mencapai
indikator kerja dan KKM vyaitu 63,65% dengan kriteria sedang, kemudian mengalami peningkatan

sebesar 77.17% dengan kriteria tinggi pada siklus II.
Kata kunci: Hasil Belajar, STEM, Model Pembelajaran Jigsaw

PENDAHULUAN

Sains, teknologi, teknik dan matematika
(STEM) yaitu istilah yang telah menjadi garis depan
wacana internasional dalam pendidikan, industri,
inovasi, dan persaingan. Istilah ini telah digunakan
pada siswa mulai dari tingkat prasekolah hingga
pasca sarjana, hal ini untuk menggambarkan karir di
masing-masing  bidang.  National  Science
Foundation (NSF) di Amerika Serikat mulai
menggunakan istilah "STEM" pada tahun 1990-an
untuk mendeskripsikan bidang tertentu, tetapi
petugas program NSF mencatat bahwa akronimnya
terdengar terlalu seperti sulit (Marrero, dkk., 2014).
Pendidikan STEM sangatlah berarti sebab
mempunyai ikatan kokoh dengan pengembangan
pendidikan, pendidikan yang bertujuan pada STEM
ialah salah satu pendidikan alternatif yang potensial
digunakan buat membangun keahlian.
Pembelajaran berbasis STEM dapat dikemas dalam
model pembelajaran kooperatif, inkuiri, jigsaw,
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PBL dan model pembelajaran lainnya. Model
pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran
berlandaskan STEM adalah pembelajaran yang
bertujuan pada tahap — tahap bagaimana cara
berpikir (way of think), cara bekerja (way of
working), penggunaan alat untuk bekerja (tools for
working), dan keterampilan hidup (skill for living in
the world). Model pembelajaran yang berbasis
STEM diantaranya yaitu model pembelajaran
Inkuiry dan Jigsaw. Menurut (Wuryani, 2018)
Berikut Sintaks Pembelajaran Jigsaw Berorientasi
STEM: a) dalam pembelajaran jigsaw, peserta
dibagi menjadi tiga kelompok ahli yang masing-
masing bertanggung jawab untuk mempelajari
rangkaian listrik, gaya dari motor, atau gaya gesek
secara terpisah; b) ketiga kegiatan tersebut
dijalankan secara bersamaan di kelas yang sama;
c)setiap kelompok ahli dibentuk sub kelompok
dengan jumlah anggota kelompok tidak lebih dari
empat orang; d) setelah kelompok ahli



Jurnal wezmatiza V0112, Nomor 2 Mei 2024, him. 112-117

menyelesaikan tugasnya, mereka ditugaskan ke
kelompok asal dengan dua anggota lain yang
berasal dari kelompok ahli yang berbeda. Oleh
karena itu, setiap kelompok rumah terdiri dari
anggota yang telah mempelajari masing-masing
dari tiga konsep ilmiah di mana mereka
membagikan apa yang mereka pelajari kepada
anggota lainnya; dan e) setelah itu, peserta
melanjutkan kegiatan desain rekayasa mobil balap.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri
Satap Tontulow dimana sekolah ini merupakan
salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Bolaang
Mongodow Utara menunjukan bahwa aktivitas guru
didalam kelas terlihat monoton artinya guru ketika
didalam kelas terlihat hanya menjelaskan teori,
kemudian menyuruh siswa untuk mencatat materi.
Proses pembelajaran terlihat lebih berfokus kepada
guru, sehingga siswapun hanya terfokus pada teori
yang diberikan oleh guru tanpa mengetahui
bagaimana pengaplikasiannya dilingkungan sehari-
hari. Berdasarkan observasi juga terlihat hasil
belajar siswa masih kurang hal ini dapat dilihat dari
hasil ujian siswa yang tuntas masih dibawah 50%
dengan nilai KKM 67, pembelajaran belum berjalan
dengan optimal dikarenakan pandemi Covid-
19, model pembelajaran dilakukan dengan metode
yang monoton.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis
ingin melakukan penelitian tindakan tentang
Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Berorienta
si STEM Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Klasifikasi Materi Dan Perubahannya Di
Kelas VII SMP Satap Tontulow.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penenlitian yang digunakan vyaitu
penelitian tindakan kelas (PTK).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Satap
Tontulow pada semester ganjil tahun ajaran
2021/2022.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP Satap Tontulow yang berjumlah 40 orang
siswa.

ISSN: 2252-5920

Prosedur Penelitian

Tahap Perencanaan Tindakan
Peneliti membuat perencanaan dengan
menyusun:

1. Perangkat pembelajaran yaitu membuat RPP,
bahan ajar, silabus, lembar kegiatan peserta
didik (LKPD).

2. Instrumen penelitian, diantaranya membuat
lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung dan
membuat tes hasil belajar siswa.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan ini yaitu
pelaksanaan  kegiatan pembelajaran  dengan
menerapkan ~ model  Pembelajaran  Jigsaw

berorientasi STEM pada materi klasifikasi materi
dan  perubahannya. Untuk tahapan-tahapan
pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran dengan model pembelajaran Jigsaw
berorientasi STEM. Pembelajaran dengan model
pembelajaran jigsaw berorientasi STEM vyaitu
setelah melakukan proses pembelajaran dengan
melakukan pembagian kelompok yang disesuaikan
dengan materi, kemudian melakukan pembagian
kelompok ahli, setelah kelompok ahli terbentuk dan
melaksanakn tugasnya maka kelompok ahli
tersebut kembali ke kelompok asal, dan melakukan
proses pembelajaran dengan melakukan percobaan
sederhana terkait materi yang telah dipelajari.

Tahap Observasi

Kegiatan observasi ini dilakukan pada guru
dan siswa. Kegiatan inidilakukan secara bersa-
maan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan
(observasi) pada kegiatan guru dan siswa dilakukan
langsung oleh guru mitra atau guru mata pelajaran
IPA di SMP Satap Tontulow yaitu lbu Adeleida
Dumendehe, S.Pd. Kegiatan observasi ini dilakukan
setiap pertemuan pada setiap siklus baik dari awal
pembelajaran sampai selesai pembelajaran.

Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan tahap untuk melihat
hasil pengamatan dan kegiatan yang dilakukan oleh
siswa. Pada tahap ini akan diperbaiki hal-hal yang
tidak sesuai atau tidak terarah selama proses
pembelajaran. Hal ini dapat memperhatikan data
yang diperoleh dilapangan, yaitu pada lembar
aktivitas siswa dan lembar aktivitas guru selama
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penerapan model pembelajaran jigsaw berorientasi
STEM. Kemudian disimpulkan serta di diskusikan.
Bila hasil refleksi menunjukkan perlu adanya
perbaikan dalam tindakan yang dicoba, sampai
rencana tindakan perlu disempurnakan lagi dengan
melakukan siklus berikutnya.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh

data yang sesuai, maka dibutuhkan alat
pengumpulan data yang berupa instrumen tes
penelitian  berdasarkan  kebutuhan,  lembar

pengamatan aktivitas guru, dan lembar pengataman
aktivitas siswa.

Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar yang diberikan dalam
wujud soal pilihan ganda yang telah divalidasi serta
disesuaikan dengan modul dan indikator
pembelajaran.

Data Aktivtas Guru

Dalam penelitian tindakan ini aktivitas guru
juga dinilai. Untuk menilai aktivitas guru selama
proses pembelajaran  menggunakan  lembar
pengamatan sesuai kriteria yang telah ditentukkan.
Tujuan dalam penggunaan lembar aktivitas guru ini
sebagai refleksi untuk pembelajaran berikutnya.

Data aktivitas Siswa

Penelitian tindakan juga melihat aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Data aktivitas siswa ini diambil menggunakan
lembar pengamatan aktivitas siswa dengan
indikator penilaian yang telah ditentukkan. Data
aktivitas siswa ini diambil untuk refleksi pada
pembelajaran berikutnya.

Analisis Hasil Belajar Siswa

Analsis data yang digunakan untuk hasil belajar
siswa pada penelitian tindakan ini adalah hasil dari
jawaban siswa terhadap instrument tes berupa
pilihan ganda berjumlah 15 butir soal.

0/ — Skor siswa o

L Skor maksimal x 100%
Adapun kriteria hasil belajar siswa terdapat pada
tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Kriteria hasil belajar siswa
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Rentang Nilai Kriteria
>70% Tinggi
55% > 70% Sedang
<55% Rendah

(Nursaadah & Risma, 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di sekolah
SMP Satap Tontulow. Kelas yang dikenai tindakan
pada penelitian ini adalah kelas VII tahun ajaran
2021-2022 yang berjumlah 40 orang.

Aktivitas Guru Saat Pelaksanaan Pembelajaran
Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw
Berorientasi STEM

Dalam proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran jigsaw berorientasi STEM
yang dilakukan pada siklus I, terdapat 20 aspek
yang dinilai dengan menggunakan skala penilaian
1-5 pada pengelolaan-pengelolaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru saat melaksanakan
pembelajaran. Dari 20 aspek tersebut skor yang
didapat yaitu 53 termasuk kriteria kurang baik
dengan presentase 53% dan belum memenuhi
indikator kerja yang ditetapkan. Hal ini karena
siswa belum merespon aktif tindakan yang
dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran.

Setelah  melakukan  perbaikan  dan
diterapkan pada Siklus II, terjadi peningkatan
presentase  terhadap  kegiatan  pengelolaan
pembelajaran  atau  aktivitas guru  dalam
pembelajaran yaitu dari 53% meningkat menjadi
73% dengan selisih penigkatan dari siklus | ke
siklus 11 sebesar 20% dari 20 aspek yang dinilai
dengan kriteria Baik. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 1.1.

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Siklus | Siklus 11

Gambar 1.1. Persentase Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa Kelas VII SMP Satap Tontulow
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Berdasarkan hasill penelitian dikelas VII
SMP Satap Tontulow dengan menggunakan model
pembelajaran jigsaw berorientasi STEM dalam
proses pembelajarannyayang dinilai berdasarkan
kriteria penilaian dengan menggunakan skor 1-5
presentase hasil capaian aktivitas siswa pada siklus
I yaitu 39,43% dengan kriteria kurang baik.
Persentase masing-masing indikator capaian
aktivitas siswa juga masing kurang, indikator
aktivitas siswa tersebut terdiri dari 8 indikator yakni
: (1) bertanya kepada guru 30,5%, (2) menjawab
pertanyaan guru 33%, (3) berkerja sama dengan
kelompok 49%, (4) menuliskan jawaban LKPD
30%, (5) diskusi dengan kelompok 43%, (6)

memperhatikan sajian presentasi  51%, (7)
mengemukakan pendapat 39%, dan (8)
memeperhatikan penjelasan/informasi guru 39,5%.
Gambar 1.2 berikut menunjukan persentase

aktivitas siswa pada siklus I.

100%
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40%
20%

0%

Indikator Aktivitas Siswa

Gambar 1.2. Persentase Aktivitas Siswa Siklus |

Setelah melakukan refleksi dan perbaikan
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran pada
siklus 11 terjadi peningkatan aktivitas siswa dari
39,43 % menjadi 69,62% dengan kriteria baik,
dengan selisih sebesar 30,19%. Setiap indikator
capaian aktivitas siswa juga megalami peningkatan
yakni: Indikator (1) bertanya kepada guru 63%, (2)
menjawab pertanyaan guru 62,5%, (3) berkerja
sama dengan kelompok 100%, (4) menuliskan
jawaban LKPD 63%, (5) diskusi dengan kelompok
62,5%, (6) memperhatikan sajian presentasi 61,5%,
(7) mengemukakan pendapat 61,5%, dan (8)
memeperhatikan penjelasan/informasi guru
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82,5%. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada
Gambar 1.3.

100%
80%
60%
40%
20%

O%IIII|I||

Indikator Aktivitas Siswa

Gambar 1.3. Persentase Aktivitas Siswa Siklus Il

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat
bahwa aktivitas siswa pada siklus | belum mencapai
indikator kerja dengan kriteria kurang baik. Aspek-
aspek yang belum maksimal pada siklus | tersebut
diperbaiki oleh peneliti pada siklus Il sehingga
terjadi peningkatan. Proses perbaikan pembelajaran
yang dilakukan yaitu guru mengajak siswa untuk
lebih berani berpartisipasi selama pembelajaran
dengan cara mendorong dan memotivasi siswa
untuk melakukan kegiatan diskusi, dan memberikan
kesempatan lebih besar bagi siswa yang kurang
aktif sehingga tidak malu untuk berpartisipasi.

Hasil belajar siswa SMP Satap Tontulow
menggunakan Model pembelajaran Jigsaw
berorientasi STEM

Sebelum  diberikan tindakan  peneliti
melakukan obsevasi didapat hasil belajar siswa
sebesar 50%. Hasil belajar siswa diperoleh dari tes
hasil belajar yang diberikan setelah siswa diberikan
tindakan dengan menggunakan model
pembelajaran jigsaw berorientasi STEM dalam
proses pembelajaran IPA khususnya pada materi
klasifikasi materi dan perubahannya serta materi
suhu dan perubahannya.

Hasil belajar siswa setelah diberikan
tindakan pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat
pada gambar yang disajikan Gambar 1.4.
Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat dilihat bahwa
hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai
indikator kerja yaitu 70% dan nilai KKM 67,
sehingga Proses Pembelajaran dilanjutkan ke siklus
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Il. Setelah melakukan perbaikan dan melakukan
tindakan pada siklus Il hasil belajar siswa yang
diperoleh lebih baik dari sebelumnya yaitu
meningkat dari 63,65% menjadi 77,17% dengan
kriteria Tinggi.

100%
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60%
40%
20%

0%

Siklus 1 Siklus 11

Gambar 1.4. Presentase Hasil Belajar Siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan ~ masalah  yang  telah
ditetapkan, hasil penelitian dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan model
pembelajaran jigsaw berorientasi STEM pada
materi IPA khususnya materi Klasifikasi materi dan
perubahannya serta materi suhu dan perubahannya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V11 di
SMP Satap Tontulow. Indikator kerja sebesar 70%
dengan nilai KKM 67. Presentase aktivitas siswa
pada siklus | vyaitu 39,43%% mengalami
peningkatan pada siklus Il yaitu sebesar 69.62%,
aktivitas guru pada siklus I sebesar 53% meningkat
pada siklus Il yaitu meningkat menjadi 73%. Hasil
tersebut telah mencapai indikator kerja yaitu 70%.
Untuk hasil belajar siswa pada siklus | belum
mencapai indikator kerja dan KKM vyaitu 63,65%
dengan kriteria sedang, kemudian mengalami
peningkatan sebesar 77.17% dengan kriteria tinggi
pada siklus II.
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